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Abstract. This study aims to determine that the relationship between self-efficacy and 
parents aspiration with the interest in advanced studies to college of students either 
partially or jointly. This research uses correlation quantitative design. The sample used 
amounted to 160 of the population of 283 students with random sampling technique. Data 
collection tools use self-efficacy scales, parent`s aspiration scales, and the interest in 
advanced studies to college scales. We using simple linear regression and multiple linear 
regression to data analyzed. The result showed that there are significant correlations 
between (1) self-efficacy and the interest for collage, dan; (2) parents aspiration and the 
interest in advanced studies to college. Furthermore, relationship between self-efficacy and 
parents aspiration with the interests student in advance studies also had significant 
correlation. In this study it was also revealed that the contribution of the influence of self-
efficacy and parents aspiration to the interests student in advance studies (to college) was 
33.9%.  
Keywords: Parents aspiration; the interest on advance studies; self-efficacy  
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Pendahuluan 
Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan jenjang sekolah yang membekali siswa untuk 
menjadi anggota masyakat yang memiliki pengetahuan untuk hidup bermasyarakat dengan 
berbagai pengetahuan yang dipelajari di sekolah (Humairo, 2013; Yulianto, 2012). Siswa SMA 
memiliki tanggungjawab untuk menentukan arah karirnya; apakah siswa memilih untuk bekerja 
atau melanjutkan studi, dan mengindari drop out dari sekolah (Finn, 1989). Sebagian besar 
siswa SMA memiliki alasan yang kuat untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi (N. 
Hidayati, 2015). Hal ini dikarenakan Pendidikan tinggi merupakan pendidikan lanjutan setelah 
SMA yang memiliki tujuan untuk menyiapkan generasi yang memiliki kemampuan akademik 
dan profesional, serta dapat mencetak sumber daya manusia yang dapat memenuhi tantangan 
zaman. 
Berdasarkan riset dari International Labour Organization (ILO) yang dikutip dari laman 
berita online kompasiana.com menyatakan bahwa pada tahun 2015,  permintaan tenaga kerja 
profesional naik sekitar 41%, yaitu sekitar 14 juta tenaga kerja profesional. Untuk tenaga kerja 
kelas menengah naik sekitar 22% atau setara dengan 38 juta tenaga kerja, dan tenaga kerja kelas 
rendah sebesar 24% atau setara dengan 12 juta tenaga kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa 
kebutuhan tenaga kerja profesional masih cukup besar. Namun, untuk membentuk tenaga kerja 
profesional diperlukan upaya yang luar biasa, termasuk menyerap lulusan Perguruan Tinggi 
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yang hadal dan berkualitas (Nurdinsyam, 2015). Untuk tujuan tersebut maka perlu diketahui 
seberapa besar minat siswa sekarang untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Data yang 
dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia tahun 2013, diketahui 
bahwa angka lulusan sekolah menengah atas yang tidak melanjutkan studi tahun 2011 sebesar 
50,81%. Dari data ini, diproyeksikan bahwa tahun 2017, siswa sekolah menengah yang tidak 
melanjutkan studi sebesar 39,24%, dan tahun 2018 siswa sekolah menengah yang tidak 
melanjutkan studi diproyeksikan sebesar 31,06% (Kemdikbud, 2013). 
Meninjau data proyeksi siswa tingkat nasional yang dikeluarkan oleh Kemdikbud (2013), 
diketahui bahwa angka partisipasi siswa SMA melanjutkan studi ke perguruan tinggi juga cukup 
besar. Namun, peningkatan partisipasi siswa SMA untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi 
dipercaya tidak dapat terwujud jika dari sisi siswa tidak memiliki ketertarikan dan keyakinan 
yang kuat untuk melanjutkan studi (Frenette, 2006); serta tidak adanya dukungan dari keluarga. 
Di sisi lain, siswa juga membutuhkan perencanaan yang matang untuk menempuh studi lanjut 
(Hidayat, 2014).  
Siswa yang tidak memiliki ketertarikan dan keyakinan akan kemampuan diri untuk 
melanjutkan studi akan cenderung kurang memiliki minat untuk melanjutkan studi. Keyakinan 
akan kemampuan diri untuk melakukan usaha-usaha agar dapat melanjutkan studi secara 
sederhana bagian dari kajian self-efficacy (Lent, Brown, & Larkin, 1986, 1987; Taylor & Betz, 
1983). Selain itu, dukungan keluarga berpengaruh terhadap minat siswa untuk melanjutkan studi 
(Ferry, Fouad, & Smith, 2000; Gonzalez-Dehass, Willems, & Holbein, 2005). Dukungan 
keluarga tersebut dapat datang dari orangtua. Orangtua yang memiliki keinginan pada anak 
untuk  melanjutkan studi, akan cenderung mendukung minat anak untuk melanjutkan studi 
(Zulaikhah, 2014). Sebaliknya, orangtua yang tidak memiliki keinginan dan cita-cita pada anak 
agar melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi akan cenderung tidak mendukung minat anak untuk 
melanjutkan studi. Dukungan atau hambatan orangtua ini merupakan wujud dari ketetapan hati 
orangtua atas minat anak untuk melanjutkan studi (Blustein, Walbridge, Friedlander, & 
Palladino, 1991). Keinginan, cita-cita, dan ketetapan hati ini dapat disebut dengan aspirasi 
orangtua. 
Sebuah keinginan untuk melanjutkan studi tidak dapat dikatakan sepenuhnya sebagai sebuah 
minat; karena minat merupakan kecenderungan yang agak menetap untuk merasa tertarik pada 
suatu bidang tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam berbagai kegiatan yang berkaitan 
dengan bidang tersebut (Winkel & Hastuti, 2006). Hal ini mengisyaratkan bahwa sebuah minat 
memerlukan adanya keikutsertaan individu untuk melakukan aktivitas untuk melanjutkan studi 
secara serius atau dengan kata lain, sebuah minat mensyaratkan adanya partisipasi. Sedangkan 
keinginan tidak terdapat indikasi adanya partisipasi, namun baru sebatas sebuah hasrat. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 15 siswa, didapatkan hasil awal mengenai kondisi 
minat siswa untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. Sebanyak 20% siswa masih ragu 
antara melanjutkan studi atau bekerja. Sebanyak 13,3% siswa belum memiliki pandangan 
setelah lulus, dan sisanya sebanyak 66,6% memiliki minat studi lanjut yang rendah. Perlu untuk 
disadari bahwa minat studi lanjut dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Timbulnya 
minat dipengaruhi oleh adanya dorongan dari dalam diri individu, motif sosial, dan faktor 
emosional.  
Dorongan dari dalam individu dalam penelitian ini berfokus pada self-efficacy. Konsep self-
efficacy adalah keyakinan manusia pada kemampuan mereka untuk melatih sejumlah ukuran 
pengendalian terhadap fungsi diri mereka dan kejadian-kejadian yang terjadi di lingkungannya. 
Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi perkembangan karir adalah minat studi lanjut, 
kondisi keluarga dan masyarakat, keadaan sosial ekonomi negara atau daerah, status sosial 
ekonomi keluarga, pendidikan sekolah, pergaulan, dan tuntutan jabatan (Brown et al., 2018; W. 
C. J. Mau & Li, 2018). Dalam penelitian ini kami mencoba fokus untuk mengkaji sebagian 
faktor eksternal yang diduga memiliki pengaruh terhadap keputusan melanjutkan studi di 
Perguruan Tinggi, yaitu aspirasi orangtua. 
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Aspirasi orangtua juga menentukan tingkat minat studi lanjut ke perguruan tinggi. Orangtua 
yang memiliki cita-cita dan harapan pada anak untuk melanjutkan studi akan berusaha 
semaksimal mungkin untuk memenuhi segala kebutuhan anak untuk melanjutkan studi. Usaha 
ini merupakan wujud dari ketetapan hati orangtua terhadap masa depan anaknya. Sebaliknya, 
orangtua yang tidak memiliki cita-cita dan harapan pada anak untuk melanjutkan studi 
cenderung enggan untuk melakukan usaha agar anaknya dapat melanjutkan studi. Rasa enggan 
ini merupakan salah satu bentuk dari ketetapan hati orang tua yang lemah. Aspirasi orangtua 
merupakan bentuk dukungan atau hambatan atas minat anak untuk melanjutkan studi 
(Hariyanto, Dewi, & Susumaningrum, 2014). 
Keyakinan individu atas kemampuan diri untuk melakukan usaha-usaha untuk melanjutkan 
studi mempengaruhi sikap dan arah tindakan siswa. Siswa yang memiliki keyakinan dan 
kemampuan yang rendah untuk menyelesaikan tugas-tugas terkait studi lanjut akan cenderung 
pesimis untuk melanjutkan studi. Kondisi self-efficacy yang demikian akan melemahkan minat 
siswa untuk melanjutkan studi (W. C. Mau, 2000). Tidak menutup kemungkinan jika kondisi 
self-effficacy yang demikian berlangsung terus menerus akan menghilangkan minat siswa untuk 
melanjutkan studi. Untuk itu, diperlukan pelatihan untuk meningkatkan self-efficacy siswa 
dalam rangka membekali siswa untuk memiliki kemampuan pengambilan keputusan karir 
(Iffah, 2012). 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, penelitian ini diarahkan untuk 
mengetahui keterhubungan antara self-efficacy dan aspirasi orangtua dengan minat studi lanjut 
ke Perguruan Tinggi. Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk menguji tiga hipotesis, 
yaitu: (1) ada pengaruh antara self-efficacy dan minat studi lanjut ke Perguruan Tinggi; (2) ada 
pengaruh antara aspirasi orangtua dengan minat studi lanjut ke Perguruan Tinggi, dan; (3) ada 
pengaruh antara self-efficacy dan aspirasi orangtua dengan minat studi lanjut ke Perguruan 
Tinggi. 
Metode 
Penelitian ini menggunakan desain deskriptif korelasional yang dimaksudkan untuk 
mengungkapkan hubungan dan pengaruh dua variabel bebas, yaitu (1) aspirasi orangtua, dan 
(2) self-efficacy dengan variabel terikat, yaitu minat studi lanjut; baik secara sendiri maupun 
simultan. Populasi dalam penelitian berjumlah 283 siswa kelas XI SMA Negeri 1 Mayong. 
Pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik random sampling, sehingga diperoleh 
sampel sejumlah 158 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1) skala 
minat studi lanjut ke perguruan tinggi, (2) skala self-efficacy, dan (3) skala aspirasi orangtua. 
Skala-skala tersebut disusun menjadi sebuah dummy instrumen penelitian yang kemudian 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas sebelum melakukan penelitian. Uji validitas instrumen 
menggunakan korelasi product moment dan uji reliabilitas menggunakan alpha cronbach.  
Skala minat studi lanjut terdiri dari 45 item pernyataan dengan lima pilihan jawaban. Aspek 
skala minat studi lanjut adalah sikap umum berupa perasaan suka atau tidak suka, preferensi, 
kesadaran spesifik, kesenangan personal terhadap konten, nilai kepentingan, dan partisipasi 
(Alim, Supriyo, & Awalya, 2014). Hasil uji validitas menunjukkan bahwa tingkat validitas skala 
berkisar antara 0,092 sampai dengan 0,852. Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa 
reliabilitas skala sebesar 0,961.  
Skala self-efficacy terdiri atas 47 item pernyataan dengan lima pilihan jawaban. Aspek dari 
skala ini meliputi level (tingkat kesulitan tugas), generality (tingkat keyakinan untuk melakukan 
tugas), dan strenght (tingkat pengharapan untuk melakukan tugas) (Bandura, 1984, 2006; Owen 
& Froman, 1988; Woodruff & Cashman, 1993; Zimmerman, Bandura, & Martinez-Pons, 1992). 
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa tingkat validitas skala berkisar antara 0,004 sampai 
dengan 0,888. Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa reliabilitas skala sebesar 0,957.  
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Skala aspirasi orangtua terdiri dari 43 item pernyataan dengan alternatif lima jawaban. 
Aspek dari skala ini adalah cita-cita, hasrat, dan ketetapan hati (Widayat, 2015). Hasil uji 
validitas menunjukkan bahwa tingkat validitas skala berkisar antara 0,055 sampai dengan 0,803. 
Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa reliabilitas skala sebesar 0,930. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier sederhana dan regresi linear ganda 
untuk menjawab hipotesis penelitian. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, 
yaitu (1) ada pengaruh antara self-efficacy dan minat studi lanjut ke Perguruan Tinggi, (2) ada 
pengaruh antara aspirasi orangtua dengan minat studi lanjut ke Perguruan Tinggi, (3) ada 
pengaruh antara self-efficacy dan aspirasi orangtua dengan minat studi lanjut ke Perguruan 
Tinggi. Setelah melakukan penelitian, diperoleh data mentah (Raw Data) yang kemudian 
dilakukan uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan bantuan software SPSS versi 16.0. Adapun 
uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas data dan uji linearitas.  
Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan analisis Kolmogorov-Smirnov. 
Suatu data dikatakan normal apabila diperoleh nilai probabilitas > 0,05 (Nugroho, 2005; 
Santoso, 2010; Setyosari, 2016; Yamin & Kurniawan, 2009). Berdasarkan kriteria tersebut, 
maka semua variabel dalam penelitian ini adalah berdistribusi normal (minat studi lanjut ke 
perguruan tinggi = 0,180; self-efficacy = 0, 199; dan aspirasi orangtua = 0,190). 
Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan 
menunjukkan hubungan yang linier atau tidak. Pengujian linearitas dilakukan dengan melihat 
siginifikansi pada linearity. Jika nilai signifikansi menunjukkan < 0,05, maka uji asumsi 
linieritas terpenuhi (Arikunto, 2006; Martono, 2010; Sukmadinata, 2005). Hasil uji asumsi 
linieritas dalam penelitian ini telah terpenuhi dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 atau < 0,05. 
Hasil 
Pengujian hipotesis 1 dan 2 dilakukan menggunakan regresi linier sederhana. Hasil uji 
regresi linier sederhana antara self-efficacy dengan minat studi lanjut ke Perguruan Tinggi 
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan (R=0,559, p=0,05). Dengan demikian jawaban 
hasil uji hipotesis 1 adalah “ada pengaruh yang signifikan antara self-efficacy dengan minat studi 
lanjut ke Perguruan Tinggi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Mayong Kabupaten Jepara”. Adapun 
hasil uji regresi sederhana antara aspirasi orangtua dengan minat studi lanjut ke Perguruan 
Tinggi juga menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan (R=0,415, p=0,05). Dengan 
demikian jawaban dari hipotesis 2 adalah “ada pengaruh yang signifikan antara aspirasi 
orangtua dengan minat studi lanjut ke Perguruan Tinggi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Mayong 
Kabupaten Jepara”. Rangkuman hasil analisis regresi linier sederhana dapat dilihat pada Tabel 
1 berikut. 
 
Tabel 1.  Hasil uji regresi linier sederhana antara (1) self-efficacy terhadap minat studi lanjut 
ke perguruan tinggi dan (2) aspirasi orangtua dengan minat studi lanjut ke perguruan tinggi 
 
Variabel R R2 F T Sig. 
Self-efficacy 0,559 0,312 71,653 8,465 0,000 
Aspirasi orangtua 0,415 0,172 32,836 5,730 0,000 
 
Pengujian hipotesis 3 dilakukan dengan analisis regresi linier ganda. Jawaban hasil hipotesis 
3 adalah “ada pengaruh yang signifikan antara self-efficacy dan aspirasi orangtua dengan minat 
studi lanjut ke Perguruan Tinggi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Mayong Kabupaten Jepara (R = 
583, p = 0,05). Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,339 yang menginformasikan bahwa 
sumbangan pengaruh dari self-efficacy dan aspirasi orangtua terhadap minat studi lanjut ke 
perguruan tinggi sebesar 33,9%. Sedangkan sisanya sebesar 66,1% dipengaruhi oleh variabel 
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lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. Adapun rumusan hasil analisis tersebut disajikan 
dalam Tabel 2 berikut. 
 
Tabel 2.  Hasil uji regeresi linier ganda antara self-efficacy dan aspirasi orangtua dengan minat 
studi lanjut ke perguruan tinggi 
 
Variabel R R2 F Sig. 
Self Efficacy dan Aspirasi Orangtua 0,559 0,312 71,653 0,000 
 
Berdasarkan hasil pengujian semua hipotesis yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa 
ada pengaruh yang signifikan antara self-efficacy dengan minat studi lanjut ke Perguruan Tinggi. 
Besarnya nilai koefisien korelasi antara self-efficacy dengan minat studi lanjut ke Perguruan 
Tinggi menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat.  
Pembahasan 
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki kontribusi terhadap 
pilihan untuk melanjutkan studi di Perguruan Tinggi. Keyakinan individu terhadap self-efficacy 
yang dimilikinya akan mempengaruhi arah tindakan yang dipilih; seberapa besar dan seberapa 
lama usaha tersebut dapat bertahan ditengah hambatan dan kegagalan; serta seberapa besar 
keinginan individu untuk bangkit kembali (Frazier, Gabriel, Merians, & Lust, 2018; Webb-
Williams, 2018). Siswa dengan self-efficacy yang rendah cenderung mengalami perasaan gagal 
dan membentuk persepsi yang negatif akan kemampuan dirinya (Lent, Brown, & Larkin, 1984), 
sehingga berdampak pada tingkat usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan. Sebaliknya, 
siswa dengan self-efficacy yang tinggi akan membentuk persepsi yang positif terhadap 
kemampuan dirinya, karena ia merasa yakin dan mampu untuk melakukan usaha-usaha untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkannya (Greene, Miller, Crowson, Duke, & Akey, 2004; 
Ulas-Kilic, Peila-Shuster, Demirtas-Zorbaz, & Kizildag, 2018). Self-efficacy positif dan negatif 
terhadap keputusan karir juga mempegaruhi identitas karir siswa (Li, Fan, Cheung, & Wang, 
2018). 
Temuan penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh N. Hidayati (2015) yang 
menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara self-efficacy akademik dengan minat 
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. Semakin positif self-efficacy maka semakin tinggi minat 
studi lanjut ke Perguruan Tinggi. Siswa yang memiliki minat studi lanjut yang tinggi akan 
memiliki kecenderungan-kecenderungan untuk melakukan akivitas untuk memenuhi kebutuhan 
seperti mencari perbantuan melalui Vocational Guidance yang diperlukan demi tercapainya 
minat tersebut (Ambiel, Da Cunha Moreira, Oliveira, Pereira, & Hernandez, 2018). 
Dalam penelitian ini, tingkat kesulitan tugas dan tingkat keyakinan siswa dalam melanjutkan 
studi memberikan pengaruh yang cukup kuat bagi tingkat self-efficacy siswa. Hambatan-
hambatan yang ada dalam mengambil keputusan untuk melanjutkan studi seperti kondisi sosial 
ekonomi keluarga, dukungan orangtua, ketatnya persaingan memasuki perguruan tinggi, 
pengaruh teman sebaya, dan lain sebagainya akan ditanggapi secara berbeda pada siswa; dan 
sangat bergantung pada kondisi self-efficacy yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Jika 
siswa memiliki self-efficacy yang tinggi, maka siswa akan menganggap bahwa hambatan-
hambatan tersebut bukanlah hambatan yang berarti (Glessner, Rockinson-Szapkiw, & Lopez, 
2017). Namun, jika siswa memiliki self-efficacy yang rendah, maka siswa cenderung 
menganggap hambatan-hambatan tersebut adalah hambatan yang tidak mungkin dapat ia 
tangani atau hadapi (Snyder et al., 2002). Pernyataan tersebut senada dengan pendapat dari 
Crane, Brabazon, Gucciardi, Loveday, and Wiggins (2017) dan Narayanan and Onn (2016) yang 
menyatakan bahwa tingkat kegigihan untuk memenuhi tugas yang paling sulit merupakan faktor 
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yang cukup menentukan tingkat self-efficacy seseorang. Selain itu, tingkat keyakinan siswa 
dalam menyelesaikan tugas atau usaha untuk melanjutkan studi memiliki pengaruh cukup kuat 
terhadap self-efficacy siswa (You, 2016). Keyakinan akan kemampuan diri sendiri akan 
memunculkan perasaan optimis, percaya diri, dan beripikiran positif mengenai kesulitan yang 
harus diselesaikan. Merasa yakin akan kemampuan diri untuk mengatasi hambatan-hambatan 
yang ada atau menyelesaikan tugas-tugas sebagai usaha mencapai tujuan merupakan salah satu 
wujud pemanfaatan sumber daya yang ada dalam diri (Ni, Li, & Wang, 2016). Dalam konteks 
ini, siswa perlu diberikan pelayanan konseling atau perbantuan lainnya untuk memperkaya 
wawasan dan informasi terkait pilihan-pilihannya (Hartinah & Wibowo, 2015; N. W. Hidayati, 
2016). 
Sama halnya dengan self-efficacy, aspirasi orangtua juga memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap minat studi lanjut ke perguruan tinggi. Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Wibowo (2015) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara aspirasi pendidikan orangtua dengan proses keputusan karir siswa. Semakin tinggi 
aspirasi orangtua, maka semakin tinggi minat studi lanjut siswa ke perguruan tinggi. Sebaliknya, 
semakin rendah aspirasi orangtua, semakin rendah minat studi lanjut siswa ke perguruan tinggi.  
Dalam upaya perkembangan karir di masa yang akan datang, siswa memerlukan dukungan 
dari orang-orang di sekitarnya; termasuk keputusan karir untuk melanjutkan studi atau tidak. 
Memberikan dorongan dan perlakuan terhadap siswa diakui bukan perkara yang mudah (Yeager 
& Walton, 2011). Namun, kita perlu menyadari bahwa siswa perlu mendapatkan bimbingan dan 
pengarahan terus-menerus dari orangtuanya, sehingga orangtua dapat mencocokkan antara 
aspirasinya dengan minat anak untuk melanjutkan studi (Sawitri & Creed, 2017). Sebagai 
orangtua, sudah selayaknya memberikan pendidikan yang setinggi-tingginya bagi anak. Namun, 
jika terbentur dengan berbagai keadaan yang kurang mendukung, maka niscaya aspirasi 
orangtua akan cenderung lemah bahkan tidak memiliki aspirasi terkait kelanjutan studi anak-
anaknya. Orangtua yang memiliki aspirasi untuk anak agar dapat melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi seringkali disesuaikan dengan kemampuan orangtua dalam memenuhi 
aspirasinya. Pernyataan tersebut selaras dengan yang diutarakan oleh  Hurlock (2001) yang 
menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi aspirasi orangtua adalah perkiraan 
tentang suatu hal yang dicapai berupa perkiraan atas kemampuan diri untuk mewujudkan 
keinginan yang merupakan tolak ukur kemampuan diri. Dalam penelitian ini, indikator yang 
berperan cukup besar dalam mempengaruhi aspirasi orangtua adalah cita-cita dan ketetapan hati. 
Orangtua yang memiliki cita-cita tinggi terhadap studi lanjut anak, akan cenderung memiliki 
aspirasi yang positif terhadap minat anak untuk melanjutkan studi. Namun, jika orangtua 
memiliki cita-cita yang tinggi, selayaknya diikuti pula dengan ketetapan hati yang mantap untuk 
memberikan fasilitas, baik materil maupun non-materiil bagi anak untuk melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi (Mao, Hsu, & Fang, 2017). 
Berdasarkan pengujian hipotesis juga menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara 
self-efficacy dan aspirasi orangtua dengan minat studi lanjut ke perguruan tinggi. Bentuk 
hubungan antara self-efficacy dan aspirasi orangtua dengan minat studi lanjut ke perguruan 
tinggi bersifat positif. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin positif self-efficacy dan aspirasi 
orangtua siswa maka semakin tinggi minat studi lanjut siswa ke Perguruan Tinggi. Tingginya 
Self-efficacy siswa akan memberikan energi atau dorongan bagi siswa untuk melakukan usaha-
usaha melanjutkan studi (Rochat, Masdonati, & Dauwalder, 2017). Dorongan-dorongan ini 
dapat berupa keyakinan dan harapan akan kemampuan diri yang nantinya akan berdampak besar 
terhadap hasil yang dicapai. Siswa yang merasa yakin dan mampu mengatasi hambatan-
hambatan dalam melanjutkan studi akan merasa lebih mudah untuk mengatasi hambatan 
tersebut. Namun, siswa yang merasa ragu dan memiliki pengharapan yang lemah atas 
kemampuan dirinya, akan merasa bahwa hambatan untuk melanjutkan studi merupakan 
kesulitan yang tidak mungkin dapat ia tangani. Begitu pula dengan aspirasi orangtua,  orangtua 
yang memiliki aspirasi positif terhadap minat anak untuk melanjutkan studi, akan dianggap 
sebagai sebuah dukungan bagi anak (Llorca, Richaud, & Malonda, 2017). Sebaliknya, orangtua 
23│ Minat Studi Lanjut ke Perguruan Tinggi Siswa Ditinjau dari Self-Efficacy dan Aspirasi Orangtua 
 
Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta, Indonesia 
https://doi.org/10.30998/pcr.115 
yang memiliki aspirasi negatif terhadap minat anak untuk melanjutan studi, akan 
diinterpretasikan sebagai hambatan bagi anak untuk melanjutkan studi.  
Minat merupakan penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar 
diri sendiri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. Artinya, jika 
hubungan antara faktor dari dalam diri, yaitu self-efficacy dengan minat studi lanjut semakin 
dekat, maka semakin besar pula minat untuk melanjutkan studi. Sebaliknya, jika hubungan 
antara faktor dari luar diri yaitu aspirasi orangtua semakin dekat dengan minat studi lanjut, 
semakin besar pula minat siswa untuk melanjutkan studi. Secara umum, temuan dalam 
penelitian ini memperkuat temuan-temuan penelitian sebelumnya dimana terdapat hubungan 
yang signifikan antara self-efficacy dan aspirasi orangtua dengan minat studi lanjut ke perguruan 
tinggi. 
Simpulan  
Berdasarkan temuan-temuan yang dihasilkan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 
self-efficacy, aspirasi orangtua, dan minat siswa melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi saling 
mempegaruhi satu sama lain. Secara spesifik temuan penelitian ini menjelaskan bahwa (1) 
terdapat pengaruh yang signifikan antara self-efficacy dengan minat studi lanjut ke perguruan 
tinggi; (2) terdapat pengaruh yang signifikan antara aspirasi orangtua dengan minat studi lanjut 
ke perguruan tinggi, dan; (3) terdapat pengaruh yang signifikan antara self-efficacy dan aspirasi 
orangtua dengan minat studi lanjut ke perguruan tinggi.  
Guru bimbingan dan konseling dapat berkoordinasi dengan sekolah untuk membuat sebuah 
program pengenalan karir bagi siswa atau pengenalan perguruan tinggi, serta program 
penguatan mental bagi siswa. Selain itu, guru bimbingan dan konseling sebagai pihak yang 
dapat mempertemukan orangtua dengan siswa dapat membantu siswa agar aspirasi yang 
dimiliki oleh siswa terkait keputusan karirnya selaras dengan aspirasi yang dimiliki oleh 
orangtua. Hal tersebut dapat terwujud salah satunya dengan mengadakan pertemuan rutin tiap 
bulan atau beberapa bulan sekali untuk menindaklanjuti minat anak untuk melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi. 
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